BAB II
AKAD QARD DAN IJARAH

Kombinasi akad sering terjadi dalam transaksi Syari’ah saat ini, sebagaimana
yang terjadi di bank BRI Syari’ah KCP Sidoarjo, yang menggunakan 2 (dua) akad
yaitu akad gard dan jjarah dalam produk Kepemilikan Logam Mulia (KLM) BRI
Syari’ah.

Karena itu, untuk mengetahui bagaimana kombinasi akad tersebut dapat
dilakukan, terlebih dahulu akan dibahas bagaimana ketentuan-ketentuan akad gard
dan fjarah dalam hukum Islam.

A. Akad Qard
1. Pengertian Qard
Menurut bahasa gard berarti potongan (a/-gat’u) dan harta yang
diberikan kepada orang yang meminjam (mugtarid) dinamakan gard karena ia
adalah satu potongan dari harta orang yang meminjami (mmugrid) yaitu suatu

penanaman.”” Seperti dalam firman Allah SWT,Q.S. al-Bagarah ayat 245:

Zr -

e Gl 0 et s G D el

Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menatkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan

"> Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syari'ah, (Jakarta : UII
Press, Cet. 11, 2004), 40.
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melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
2 16

banyak ... .

Kata meminjamkan dan pinjaman pada ayat ini adalah terjemahan
dari kata gard (U=_8) yang kemudian masuk dalam aneka bahasa dengan
makna yang sama dengan kredit. Karena yang diberi pinjaman itu adalah
Allah, maka tentu saja jika Anda percaya kepada-Nya pasti Anda percaya
pula bahwa pinjaman itu tidak akan hilang bahkan akan mendapat imbalan
yang wajar.'” Hanya satu syarat yang ditekankan dalam pemberian pinjaman
ini disini, yakni pinjaman yang baik dalam arti niat bersih, hati yang tulus,
serta harta yang halal. Allah mengumpamakan pemberian seseorang dengan
tulus untuk kemaslahatan hamba-Nya sebagai pinjaman kepada Allah,
sehingga ada jaminan dari-Nya bahwa pinjaman itu kelak akan dikembalikan.
Selanjutnya, karena Allah yang meminjam, maka Dia menjanjikan bahwa Dia
akan melipat gandakan pembayaran pinjaman itu kepada-Nya di dunia dan
atau di akhirat, dengan lipat ganda yang banyak seperti sebutir benih yang
kemudian menumbuhkan tujuh butir, dan pada setiap butir seratus biji,

bahkan lebih banyak. Sebagaimana dalam Q.S. al-Baqarah: 261:
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'® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy-Syifa’, 1998), 31.
7 M. Quraish Shihab, TafSir al-Misbah, Vol 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 640.
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Artinya: “Perumpamaan (natkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menatkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. Dan
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”"*

Selain pengertian di atas, para ulama figih mengemukakan
pendapatnya tentang makna dari gard antara lain sebagai berikut:

a. Menurut ulama Hanafiyah, g¢ard adalah akad tertentu dengan
membayarkan harta mitsil kepada orang lain supaya membayar harta
yang sama kepadanya.'’

b. Menurut ulama Malikiyah, gard adalah penyerahan harta kepada orang
lain yang tidak disertai imbalan atau tambahan dalam
pengembaliannya.*’

c. Menurut ulama Syafi‘iyah, gard adalah menyerahkan sesuatu untuk
dikembalikan dengan sesuatu yang sejenis atau yang sepadan.’'

d. Menurut ulama Hanabilah, gard adalah menyerahkan harta kepada
seseorang untuk dimanfaatkan dan ia wajib mengembalikan dengan harta
serupa sebagai gantinya.

Qard dalam istilah asing dikenal dengan istilah “Benevolent Loan”,

dimana “benevolent” adalah lunak dan “/oan” adalah pinjaman. Qard atau

18 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya, 126.
' Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. III, 2006), 152.
2% Azharudin Lathif, Figh Muamalat, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 150.
21 g
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benevolent loan adalah suatu pinjaman lunak, dikatakan pinjaman lunak
karena pinjaman ini bersifat jangka pendek yang diberikan atas dasar
kewajiban sosial semata, dimana si peminjam tidak dituntut untuk
mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman dan biaya administrasi.”

Dari berbagai pendapat mengenai pengertian gard di atas dapat
penulis simpulkan bahwa gard adalah pinjaman yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak yang lain untuk kedepannya dapat dikembalikan yang
sesuai/ sepadan dengan jumlah yang diterima peminjam (muqtarid) tanpa
disertai perjanjian adanya imbalan/ tambahan pengembalian pinjaman.

Dalam hazanah figih, transaksi gard tergolong transaksi kebajikan
atau tabarru’ atau ta’awuni. Dengan kata lain gard adalah pemberian
pinjaman tanpa mengharapkan imbalan tertentu.” Fasilitas gard ini diberikan
kepada mereka yang memerlukan pinjaman konsumtif jangka pendek untuk
tujuan-tujuan yang sangat wrgen dan mendesak, selain itu juga diberikan
kepada para pengusaha kecil yang kekurangan dana tetapi memiliki prospek
bisnis yang sangat baik.**

Menurut sahabat (Ibnu Mas’ud, Ubai bin Ka’ab, Ibnu Abbas dan

Abdullah bin Salam) secara mauquf'bahwa mereka mengatakan setiap gard

> Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 1997), 39.

*> Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, (Yogyakarta : UII Press, Cet. II, 2005),
184.

** Muhammad Ridwan, Sistem dan Prosedur Pendirian BMT (Baitul Mal Wat Tamwil), (Yogyakarta :
Citra Media, 2006), 66.
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yang di dalamnya mengisyaratkan adanya keuntungan adalah suatu riba dan
hukumnya haram.”® Namun jika sekedar berbuat baik dari mugtarid dan
bukan suatu kebiasaan (‘urfj yang menjadi tradisi itu bagaikan suatu

persyaratan (tidak tertulis), seperti yang dikatakan dalam kaidah figih :
b by madis Bp Lyl

Artinya: “Sesuatu yang telah dikenal karena ‘urf (berkedudukan) seperti yang
disyaratkan dengan suatu syarat.”*°

Secara garis besar gard adalah perjanjian pinjaman. Pemberi pinjaman
memberikan pinjaman kepada pihak lain dengan ketentuan penerima
pinjaman akan mengembalikan pinjaman tersebut pada waktu yang telah
diperjanjikan dengan jumlah yang sama ketika pinjaman itu diberikan.”” Qard
merupakan pinjaman sosial yang diberikan secara lunak tanpa ada pengenaan
biaya apapun, kecuali pengembalian modal asalnya.

2. Landasan Hukum Qard
Adapun landasan hukum dibolehkannya gard antara lain adalah:

a. Al-Qur’an

-
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Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang
baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu

*> Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil, 40.

** A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, Cet. II, 2007), 86.

*" Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1999), 75.
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untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.” (QS.
al-Hadid: 11)*®

Ayat di atas menjelaskan hakikat infak yang dilakukan karena
Allah SWT. Ia adalah bagaikan memberi hutang kepada Allah, yang pasti

dibayar oleh-Nya dengan jumlah berlipat ganda.”

b. As-Sunah
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Artinya: Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi saw. Bersabda, “7idak

ada seorang muslim yang memberi hutang kepada muslim

(lainnya) dua kali kecuali yang satunya adalah (bernilai)
sedekah. ”(HR. Tbnu Majah)*

c. Ijma‘

Para ulama telah menyepakati bahwa gard boleh dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari oleh tabi’at manusia yang tidak bisa hidup
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang
memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-
meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Karena

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan

31
umatnya.

¥ Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 430.
* M. Quraish Shihab, TafSir Al-Misbah, 420.

3% Al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 11, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994), 812.

31 M. Quraish Shihab, Taf$ir Al-Misbah, 133.
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Akad gard (hutang piutang) ini dibolehkan karena berfungsi untuk
menghilangkan kesulitan dan berusaha membantu memenuhi keperluan

orang lain. Akad ini disyari’atkan berdasarkan pada hadits :
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Artinya: Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW telah bersabda, “Barang
siapa melepaskan dari seorang muslim satu kesusahan dari
kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah melepaskan dia dari
kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barang siapa memberi
kelonggaran kepada seorang yang kesusahan, niscaya Allah akan
memoberi kelonggaran baginya di dunia dan akhirat, dan barang
siapa menutupi (aib) seorang muslim, niscaya Allah menutupi
(aib)nya di dunia dan di akhirat. Dan Allah selamanya menolong
hamba-Nya selama hamba-Nya mau menolong saudaranya.”
(HR Muslim)*

Hadis di atas merupakan sebuah rumus analog dari Allah SWT
tentang keutamaan menolong orang lain (gard salah satunya). Analog ini
merupakan janji dan jaminan yang tidak mungkin Allah ingkari.

Tidak hanya sekedar itu, memberi gard (hutang) kepada orang
yang memerlukan itu lebih baik dari pada bersedekah kepada orang yang

tidak memerlukan. Rasulullah SAW bersabda:

32 Al-Imam Abi al-Husain Muslim al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jilid II, (Libanon: Dar al-Fikr, 1992), 467.
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Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata Rasulullah saw... bersabda: “Aku
melihat pada malam di-isra’-kan, pada pintu surga tertulis,
Sedekah dibalas 10 x lipat dan qard delapan belas kali. Aku
bertanya, wahai Jibril, mengapa qard lebih diutamakan dari
sedekah? Beliau menjawab: “Karena peminta, minta sesuatu
padahal ia punya, sedangkan yang meminjam tidak akan

meminjam kecuali karena ada keperluan”. (H.R. Ibnu Majah, No
2422, Kitab al-Ahkam, Ibnu Hibban dan Baihagj).”’

Akad gard dimaksudkan untuk menolong sesama muslim, bukan
bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Fugaha’ sepakat bahwa haram
hukumnya jika hutang piutang dipersyaratkan agar memberikan
keuntungan atau tambahan apapun bentuknya kepada mugqarid.

Menurut mazhab Hanafi, jika keuntungan tersebut tidak
disyaratkan dalam akad atau jika hal tersebut telah menjadi kebiasaan di
masyarakat, maka hal itu boleh. Sedangkan mazhab Maliki membedakan
hutang-piutang yang bersumber dari jual-beli dan hutang-piutang murni.
Dalam hal hutang-piutang yang bersumber dari jual-beli, penambahan

pembayaran yang tidak disyaratkan adalah boleh. Sedangkan dalam

3 Al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 11, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994), 812.
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hutang-piutang murni penambahan pembayaran yang meskipun tidak
dipersyaratkan dan tidak dijanjikan karena telah menjadi adat kebiasaan di
masyarakat hukumnya haram. Yang boleh diterima adalah tambahan yang
tidak dipersyaratkan dalam akad serta tidak menjadi kebiasaan
masyarakat.”* Pengembalian lebih yang merupakan kebaikan hati dari
penerima gard (bukan dipersyaratkan dalam akad) adalah baik dan

dianjurkan sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya sebaik-baik kalian
adalah orang yang paling baik dalam mengembalikan
hutangnya.”™

Adapun bila dipergunakan dalam akad gard, maka tambahan itu

tergolong riba. Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Dari Ali ra. berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Semua hutang

yang menarik manfaat (keuntungan) adalah riba.

** Azharudin Lathif. Figih Muamalat, 53. _

3% Al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 11, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994), 809.

*% Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subulus al-Salam, Juz III (Surabaya : al-Hidayah, 1991),

53.
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3. Rukun dan Syarat Qard
Adapun rukun dan syarat perjanjian dalam hutang-piutang adalah:
a. Adanya yang berpiutang
Disyaratkan bagi mereka yang melakukan akad utang-piutang
harus orang yang cakap untuk melakukan tindakan hukum.
b. Adanya orang yang berutang
Syaratnya sama dengan ketentuan point 1
c. Obyek/ barang yang diutangkan:

Barang yang diutangkan disyaratkan berbentuk barang yang dapat
diukur/ diketahui jumlahnya maupun nilainya. Disyaratkan hal ini agar
pada waktu pembayarannya tidak menyulitkan, sebab harus sama jumlah
nilainya dengan jumlah atau nilai barang yang diterima.

d. Lafaz-lafaz tertentu adanya pernyataan baik dari pihak yang
mengutangkan maupun dari pihak yang berutang.’’

Ketentuan dan syarat keabsahan gard':

a. (Qardharus tertentu dalam takaran, timbangan atau jumlah

b. Jelas kriteria sifat atau besarnya dan jika pada hewan maka dalam

batasannya umur

*7 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 1994), 137.
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c. Qard harus dilakukan orang yang boleh mengelola harta, maka tidak
boleh gard dari orang yang ditahan dari mengelola hartanya (mahjur)
atau dari anak kecil atau dari orang yang tidak memiliki barang tersebut.

d. Tidak menarik keuntungan dari gardyang dibayarkan.

e. Tidak boleh digabungkan dari gard dengan akad yang lain seperti akad

jual beli dan lainnya.*®

B. Akad Jjarah

1. Pengertian Jjarah

Lafal &, berasal dari kata >~ — ,>~L — || yang artinya

membalas atau memberi upah.’” Lafal jjarah mempunyai pengertian umum
yang meliputi upah atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan sesuatu
kegiatan atau upah karena melakukan aktifitas.*

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan

(ownership/milkiyah) atas barang itu sendiri.*' Sedangkan menurut Sayyid

* Muhammad, Teknik Perhitungan, 41.

* Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), 34.
0 Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet. 11, 1997), 29.
*! Muhammad Syafi’i Antonio , Bank Syari’ah, 117.
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Sabiq dalam bukunya mendefinisikan 7jarah adalah suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian.*

Secara termonologi ada beberapa definisi 7jarah yang dikemukakan
oleh ulama figih yaitu:

Ulama Syafi’iyah mendefinisikan 7jarah dengan:
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Artinya: “Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat

bisa dimanfaatkan dengan suatu imbalan tertentu””

Ulama Hanafiyah mendefinisikan 7jarah adalah suatu perjanjian yang
memberikan faedah memiliki manfaat yang diketahui dan disengaja dari
benda yang disewakan dengan ada imbalan pengganti.**

Ulama Malikiyah dan Hanabilah mendefinisikan 7jarah dengan:

E <4
R oLy RO

oz

Artinya: “Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu

dengan suatu imbalan”""

Sedangkan menurut hukum BW pada pasal 1548, disebutkan bahwa
sewa-menyewa adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lain, kenikmatan

2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Kamaluddin A. Marzuki, Jilid 13, (Bandung: PT Alma’arif, 1987), 7.
® M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi dalam Islam, (Figh Muamalaf), (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), 227.

*Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Alamadhahib al-Arba’ah, Juz 111, (Mesir: al-Maktabah al-
Tijarotiyah al Kubra, tt), 164.

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, Cet. II, 2007), 229.
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suatu barang, selama dalam waktu tertentu dan dengan pembayaran sesuai
dengan harga yang oleh pihak tersebut belakang itu disanggupi
pembayarannya.*®

Oleh karena itu dari pengertian di atas, diketahui bahwa yang
dimaksud dengan sewa-menyewa (7jarah) adalah suatu perjanjian tentang
pemakaian dan pengambilan manfaat dari suatu benda, binatang atau
manusia. Tidak berlaku pada pepohonan untuk diambil buahnya, karena buah
itu sendiri adalah materi, sedangkan akad ijarah yang dituju itu adalah
manfaat, begitu juga dengan kambing tidak bisa dibuat obyek 7jarah untuk
diambil manfaatnya. Maka terjadinya akad sewa-menyewa tersebut yang
berpindah hanyalah manfaat dari benda yang disewakan, dalam hal ini dapat
berupa manfaat barang, seperti kendaraan, rumah, tanah, dan juga berupa
karya pribadi seperti pekerja.

ljarah tidak berlaku bagi pepohonan untuk diambil buahnya. Karena
buah itu adalah materi benda, sedangkan akad 7jarah tersebut hanya ditujukan
pada manfaat saja. yang mana pengambilan manfaat suatu barang atau benda
tersebut bisa digunakan untuk kegiatan usaha produktif.

Seperti sewa-menyewa alat berat untuk pekerjaan pengerukan sungai,
dalam hal ini penyewa hanya diperbolehkan untuk mengambil manfaat dari

alat yang disewa saja, bukan untuk memiliki alat berat tersebut.

% R. Subekti dan R. Tjitro, Kitab Undang Undang Hukum Perdata,.(Jakarta: PT Pradnya Paramita,
1996), 381.
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2. Dasar Hukum Zjarah
a. Al-Qur’an.
Para ulama figih mengatakan bahwa yang menjadi dasar
dibolehkannya pelaksanaan akad jjarah adalah firman Allah SWT dalam

surat al-Baqgarah ayat 233 yang berbumyi:
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa
atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan..”™’

Firman Allah dalam surat al-Qasas ayat 26-27 yang berbunyi:

*" Departemen Agama R, AL Qur’an dan Terjemahnya, 29.
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Artinya: “Salah seorang dari dua orang wanita itu berkata; Ambillah ia
sebagai orang yang bekerja pada kita, karena sesungguhnya
orang yang paling baik kamu ambil untuk bekerja ialah orang
yang kuat lagi dapat dijpercaya. (26) Berkata ia (Nabi syuaib);
Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah
seorang dari dua orang anakku ini atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun, dan jika kamu cukupkan
sepuluh tahun maka hal ini suatu kebajikan darim,. maka aku
tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan
mendapatiku termasuk orang- orang yang baik”"*

Kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa boleh mengambil

manfaat atau jasa dari seseorang dengan akad 7jarah.

As-Sunnah
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Artinya: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR.
Ibnu Majah dari Ibn Umar)*

Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas:

® Ibid,310.

* Al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004), 20.
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Artinya: “/bnu Abbas ra. mengatakan, Rasulullah saw. bercanduk dan
memberi ongkos yang membekam, andaikan itu haram tentu
tidak diberi oleh Rasulullah saw.”(HR. al-Bukhari)™
c. Ijma‘

Mengenai disyariatkan 7jarah, semua umat sepakat, tak seorang
ulama pun yang membantah kesepakatan (7jma‘) ini, sekalipun ada
beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal
itu tetap tidak dianggap.’' Jjarah disyari’atkan, karena manusia
membutuhkan rumah untuk tempat tinggal, sebagian mereka
membutuhkan yang lainnya, mereka membutuhkan binatang untuk
kendaraan dan angkutan, membutuhkan berbagai peralatan antara lain
peralatan untuk penggalian/ pengerukan sungai yang dangkal seperti alat
berat yang digunakan untuk penggalian adalah backhoe, mereka
membutuhkan alat backhoe untuk mempercepat menyelesaikan
penggalian sungai. Sementara mereka tidak mempunyai semua
kebutuhan itu maka untuk memenuhi kebutuhan itu mereka menyewa
pihak lain yang memiliki.

3. Rukun dan Syarat Jjarah.

*% Salim Bahreisy, Abdullah Bahreisy, Tarjamah Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, (Surabaya:
Balai Buku, tt.), 455.
> Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 13, 11.
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a. Rukun jjarah

Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jarah itu hanya satu yaitu 7jab
(ungkapan menyewakan) dan gabu/ (persetujuan) terhadap sewa-
menyewa, akan tetapi jumhur ulama mengatakan bahwa rukun zjarah itu
ada empat yaitu:’>
1) Orang yang berakad
2) Upah/ imbalan
3) Manfaat
4) Sigat (ijab dan gabul)

Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa orang yang berakad, sewa/
imbalan, manfaat, termasuk syarat-syarat jjarah bukan rukunnya.

Adapun persyaratan orang yang melakukan akad adalah kedua
belah pihak yang melakukan akad disyaratkan cakap/ berkemampuan.
Yang dimaksud dengan cakap yaitu kedua belah pihak berakal dan dapat
membedakan baik dan buruk, maka akad menjadi sah.”

Mazhab imam asy-Syafi‘i dan Hambali menambahkan satu syarat
lagi, yaitu akad akan dianggap sah apabila kedua belah pihak telah balig.
Menurut mereka akad yang dilakukan oleh anak kecil meskipun mereka

sudah dapat membedakan, dinyatakan tidak sah.*

> Rachmat Syafei, Figih Muamalah, 125.
>3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid XIII, 11.

S Ibid.
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b. Syarat sah jjarah

Untuk mengetahui sahnya sewa-menyewa (7jaral), pertama yang
harus dilihat terlebih dahulu adalah orang yang melakukan perjanjian
sewa-menyewa tersebut, apakah kedua belah pihak telah memenuhi
syarat sahnya untuk melakukan perjanjian pada umumnya? Dalam hal ini
unsur yang terpenting untuk diperhatikan adalah kedua belah pihak
berkemampuan atau cakap untuk bertindak dalam hukum, yaitu punya
kemampuan untuk membedakan yang baik dan yang buruk (berakal
sehat). Demikian juga dengan 7jarah diperlukan persyaratan agar jjarah
itu sah.

Sedangkan untuk sahnya Jjiarah diperlukan syarat sebagai
berikut:>
1) Kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad.

Dalam melakukan 7jarah kedua belah pihak haruslah dalam
kondisi sadar dan tanpa adanya unsur paksaan dari pihak lain. Kalau
salah seorang dari mereka dipaksa untuk melakukan 7jarah, maka
jjarah ini tidak sah, seperti Firman Allah dalam al-Qur’an surat an-

Nisa’ ayat 29 yang berbunyi :

> Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 54.
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Artinya: “Hai oang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlangsung suka sama suka
diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha penyayang kepadamu.”™°
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2) Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakadkan,
sehingga mencegah terjadinya perselisihan.

Dengan jalan menyaksikan barang itu sendiri, atau kejelasan
sifat-sifatnya jika dapat hal ini dilakukan, menjelaskan masa sewa;
seperti sebulan atau setahun atau lebih kurang, seperti menjelaskan
pekerjaan yang diharapkan. Hal ini perlu dilakukan karena tidak
jarang sewa atau fjarah ini berakhir dengan perselisihan.

3) Obyek ijarah/sewa dapat digunakan sesuai peruntukan.

Maksudnya kegunaan barang yang disewakan harus jelas dan
dapat dimanfaatkan oleh penyewa sesuai dengan peruntukannya
(kegunaan) barang tersebut, seandainya barang tersebut tidak dapat
digunakan sebagaimana yang diperjanjikan, maka perjanjian sewa-
menyewa dapat dibatalkan.

4) Objek Fjarah dapat diserahkan.

*® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 65.
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Maksudnya barang yang diperjanjikan, dalam sewa-menyewa
harus dapat diserahkan sesuai dengan perjanjian, oleh karena itu,
kendaraan yang akan ada atau baru rencana untuk dibeli dan
kendaraan yang rusak tidak dapat dijadikan sebagai objek perjanjian
sewa-menyewa karena barang tidak dapat diserahkan, sebab barang
yang demikian tidak dapat mendatangkan kegunaan bagi pihak
penyewa.

5) Kemanfaatan objek yang diperjanjikan adalah yang diperbolehkan
dalam agama.

Manfaat dari barang yang menjadi obyek dalam perjanjian
sewa-menyewa harus diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan
hukum agama. Oleh karena itu jika ada perjanjian sewa-menyewa
barang yang kemanfaatannya tidak diperbolehkan oleh hukum agama
maka perjanjian sewa ini tidak sah dan wajib untuk ditinggalkan,
misalnya perjanjian sewa-menyewa rumah yang digunakan untuk
kegiatan protitusi, atau menjual minuman keras serta tempat
perjudian. Demikian juga memberikan uang kepada tukang ramal,
selain itu, juga tidak sah perjanjian pemberian vang (7jarah) puasa
atau shalat, sebab puasa dan shalat kewajiban individu yang mutlak

dikerjakan oleh orang yang terkena kewajiban.’’

3" Suhrawi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, 146.
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4. Macam dan Pembatalan Jjarah.
a. Macam-macam fjarah
Ada dua bentuk 7jarah dilihat dari obyek yang disewakan yaitu :
1) ljarah Manfaat adalah jjarah yang terkait dengan harta benda seperti,
sewa-menyewa rumah, toko, kendaraan, pakaian dan perhiasan.
2) [jarahpekerjaan adalah jjarah yang terkait dengan jasa yang diberikan
seseorang seperti, tukang jahit dan tukang sepatu.’®
b. Pembatalan rjarah
Pada dasarnya perjanjian sewa-menyewa adalah merupakan
perjanjian yang lazim, dimana masing-masing pihak yang terikat dalam
perjanjian itu tidak mempunyai hak untuk membatalkan perjanjian (tidak
mempunyai hak pasakh), karena jenis perjanjian termasuk kepada
perjanjian timbal-balik. Namun tidak tertutup kemungkinan pembatalan
perjanjian (pasakh) oleh salah satu pihak jika ada alasan/ dasar yang kuat
untuk itu.
Adapun hal-hal yang menyebabkan batalnya perjanjian sewa-
menyewa adalah disebabkan hal-hal sebagai berikut :
1) Terjadinya aib pada barang sewaan.
Maksudnya bahwa pada barang yang menjadi objek perjanjian

sewa-menyewa terdapat kerusakan ketika sedang berada ditangan

> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi. 236.
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pihak penyewa, yang mana kerusakan itu adalah diakibatkan kelalaian
pihak penyewa sendiri, misalnya karena penggunaan barang tidak
sesuai dengan peruntukan penggunaan barang tersebut. Dalam hal ini
pihak yang menyewakan dapat meminta pembatalan.”

Rusaknya barang yang disewakan.

Maksudnya barang yang menjadi objek perjanjian sewa-
menyewa mengalami kerusakan atau musnah sehingga tidak dapat
dipergunakan lagi sesuai dengan yang diperjanjikan, misalnya yang
menjadi objek sewa-menyewa adalah rumah kemudian rumah yang
diperjanjikan itu terbakar.®’

Rusaknya barang yang diupahkan (Ma jur alaih)

Maksudnya, barang yang menjadi sebab terjadinya hubungan
sewa-menyewa mengalami kerusakan. Dengan rusak atau musnahnya
barang yang menyebabkan terjadinya perjanjian maka akad tidak akan
mungkin terpenuhi lagi. Misalnya, A mengupahkan (perjanjian sewa-
menyewa karya) kepada B untuk menjahit bakal celana. Kemudian
bakal celana itu mengalami kerusakan, maka perjanjian sewa-
menyewa itu berakhir dengan sendirinya.’'

Terpenuhinya manfaat yang diakadkan

> Pasaribu, Hukum Perjanjian, 57.
60 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam,149.

1 1bid,
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Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah apa yang menjadi
tujuan perjanjian sewa-menyewa telah tercapai, atau masa perjanjian
sewa-menyewa telah berakhir sesuai dengan ketentuan yang telah
disepakati oleh semua pihak misalnya, perjanjian sewa-menyewa
rumah selama satu tahun, dan pihak penyewa telah memanfaatkan
selama satu tahun maka perjanjian sewa-menyewa akan berakhir
dengan sendirinya.®®

5) Adanya uzur

Adapun yang dimaksud dengan uzur disini adalah suatu
halangan sehingga suatu perjanjian tidak mungkin terlaksanakan
semestinya. Misalnya, seorang yang menyewa toko untuk berdagang
kemudian barang dagangannya musnah terbakar atau bangkrut
sebelum toko tersebut dipergunakan.®

Fatwa DSN tentang Ujrah
Majelis Ulama Indonesia sendiri telah mengeluarkan fatwa tentang
ketentuan ujrah, dalam Fatwa DSN 56/DSN-MUI/V/2007: Ketentuan Review

Ujrah Pada LKS :

56/DSN-MUI/V/2007: Ketentuan Review Ujrah Pada LKS

Pertama: Ketentuan Umum

62 pasaribu, Hukum Perjanjian, 58.

8 1bid
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Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. [Jjarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

2. Review Ujrah adalah peninjauan kembali terhadap besarnya ujrah dalam akad

ijarah antara LKS dengan nasabah setelah periode tertentu.

Kedua: Ketentuan Hukum

1. Review Ujrah boleh dilakukan antara para pihak yang melakukan akad 7jarah

apabila memenuhi syarat-syarat sbb:

o Terjadi perubahan periode akad rjarah;
o Ada indikasi sangat kuat bahwa bila tidak dilakukan review, maka akan
timbul kerugian bagi salah satu pihak;

o Disepakati oleh kedua belah pihak.

2. Review atas besaran ujrah setelah periode tertentu :

o Ujrah yang telah disepakati untuk suatu periode akad 7jarah tidak boleh
dinaikkan;
o Besaran ujrah boleh ditinjau ulang untuk periode berikutnya dengan cara

yang diketahui dengan jelas (formula tertentu) oleh kedua belah pihak;
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o Peninjauan kembali besaran ujrah setelah jangka waktu tertentu harus
disepakati kedua pihak sebelumnya dan disebutkan dalam akad.

o Dalam keadaan sewa yang berubah-ubah, sewa untuk periode akad
pertama harus dijelaskan jumlahnya. Untuk periode akad berikutnya boleh
berdasarkan rumusan yang jelas dengan ketentuan tidak menimbulkan

perselisihan.

Ketiga: Ketentuan Penutup

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui
Badan Arbitrase Syari’ah atau Pengadilan Agama setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: Jakarta
Tanggal: 13 Jumadil Awal 1428 H /30 Mei 2007 M
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